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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Menulis adalah tindak komunikasi, sebagai upaya membagi hasil observasi, 

informasi, pikiran atau ide, dan pengalaman bagi orang lain. Pandangan lain adalah 

menulis dianggap sebagai proses, dan di dalam proses itu, terlibat aktifitas kognitif yang 

sangat kompleks.
1
 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dapat 

digunakan secara tidak langsung atau tanpa tatap muka dengan orang lain. Dengan 

menulis, seseorang dapat mengungkapkan pikiran atau gagasan untuk mencapai maksud 

dan tujuannya. Adapun kaitannya terhadap pembelajaran di sekolah, tujuan  menulis 

salah satunya adalah mentradisikan pelajar untuk berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa tulis. Menulis menjadi salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 

mempunyai peran penting dalam kehidupan. 

  Keterampilan menulis merupakan suatu proses pengembangan yang menuntut 

pengalaman, waktu, kesempatan, cara berpikir yang teratur dan mengungkapkannya 

dalam bentuk tulisan.
2
 Keterampilan menulis harus dikembangkan sejak tingkat 

Pendidikan yang paling dasar, karena keterampilan menulis tidak terbentuk secara 

otomatis. Dalam keterampilan menulis terdapat beberapa jenis, salah satunya adalah 

keterampilan menulis karangan narasi.  
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  Karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah 

tindak tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi 

dalam suatu kesatuan waktu.
3
 Dalam menulis karangan narasi peserta didik dituntut 

menggabungkan daya imajinasi dan daya nalarnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dengan mengembangkan keterampilan menulis karangan narasi akan melatih 

kecerdasan daya pikir peserta didik. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat 

Luqman ayat 27 :  

 

عَةُ ابَُْْرٍ مَا نفَِدَتْ كَلِ  هُ مِنْ بَ عْدِهِ سَب ْ اَ فِ الَْْرْضِ مِنْ شَجَرةٍَ اقَْلََمٌ وَالْبَحْرُ يََدُُّ ۗ  اِنم اللَّمَ وَلَوْ انَّم مَاتُ اللَّمِ   

   عَزيِزٌ حَكِيمٌ   (72)               

  Menurut tafsir jalalain: (Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 

laut) lafal al bahru diathafkan kepada isimnya anna ( ditambahkan kepadanya tujuh laut 

sesudahnya) sebagai tambahannya sesudah keringnya laut (niscaya tidak akan habi-

habis nya kalimat Allah) yang mengungkapkan tentang pengetahuan-pengetahuan nya 

dengan menuliskan nya dengan memakai pena-pena itu dan berikut tambahan tujuh laut 

sebagai tintanya, serta tidak pula dengan tambahan yang lebih banyak dari itu, karena 

pengetahuan allah tiada batasnya. (sesungguhnya allah maha perkasa) tidak ada 

                                                           
3
 Keraf Gorys, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), h.136  



3 
 

 
 

sesuatupun yang dapat menghalang-halanginya (lagi maha bijaksana) tidak ada sesuatu 

pun yang terlepas dari pengetahuan dan kebijaksanaannya.
4
 

  Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyampaikan dengan ilmu-Nya dan 

hikmah-Nya saja tidak cukup untuk menuliskan kalimat Allah. Oleh karena Allah 

mengajari manusia dengan pena, itu berarti perintah yang komprehensif juga untuk 

membaca (tulisan) dan menulis (tulisan). Mengajari manusia dengan pena adalah 

mengajari untuk menulis.  

  Berdasarkan data dokumentasi, peneliti mendapatkan data bahwa kemampuan 

peserta didik kelas V SDN Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito Kuala pada 

keterampilan menulis karangan narasi masih rendah dimana nilai rata-rata kelas hanya 

mencapai 60. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) kekayaan bahasa yang 

di miliki peserta didik masih kurang (2) peserta didik kesulitan untuk menentukan ide 

dan mengorganisasikannya, (3) peserta didik kurang menguasai ejaan dan tanda baca, 

(4) peserta didik kurang mahir merangkai kata-kata menjadi kalimat, kalimat menjadi 

paragraf, (5) metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, guru hanya 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, (7) keterbatasan media dalam 

pembelajaran menulis karangan narasi.   

  Rendahnya hasil pembelajaran menulis karangan narasi pada peserta didik kelas 

V SDN Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito Kuala tersebut disebabkan oleh 

kurang tepatnya metode dan media yang digunakan. Proses pembelajaran masih 

menggunakan metode konvensional dan media yang kurang bervariasi. Apabila hal 

                                                           
4
 Jalaluddin al-Mahalli, Kitab Tafsir Al Qur’an Al Jalalayn, Q.S al-luqman ayat 27 



4 
 

 
 

tersebut dilakukan secara terus menerus maka peserta didik akan menjadi bosan dan 

pembelajaran pun menjadi tidak efektif. Maka perlu dipilih metode dan media yang 

tepat agar kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas V SDN 

Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito Kuala meningkat. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode biowriting karena dalam pelaksanaannya peserta didik tidak 

hanya dibuat mengerti tentang teori menulis karangan narasi tetapi peserta didik juga 

dibimbing menerapkan teori tersebut dengan langkah-langkah yang ada secara bertahap 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan imajinasinya dalam menulis karangan 

dan pembelajaran akan lebih berhasil. 

  Metode biowriting merupakan metode yang digunakan untuk mengasah 

kepandaian anak melalui kegiatan menulis kreatif dan bereksperimen dengan kekuatan 

kata-kata. Ini merupakan metode yang dipakai untuk mempercepat kemampuan anak 

dalam menulis, , bertujuan agar di usia dewasa bisa menulis dan mengekspresikan 

pemikiran melalui tulisan dengan lancar. Dengan metode ini otak kanan peserta didik 

yang penuh imajinasi akan berkembang dengan baik, sehingga setiap peserta didik 

masih berpotensi menjadi penulis, karena banyak pilihan karier di masa depan yang 

mengandalkan kemampuan tulis-menulis.
5
 Dalam hal ini pembelajaran Bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulis. Semcara umum pengajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut, (1) menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (2) memahami bahasa Indonesia 
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dan menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, dan (3) 

berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan etika yang berlaku baik secara lisan 

maupun tulis.
6
 

  Sampai saat ini telah berkembang berbagai pandangan tentang menulis. Ada 

pandangan menulis adalah aktifitas sosial. Sebagai aktifitas sosial, menulis tidak pernah 

dilakukan dalam situasi vakum. Menulis adalah tindak komunikasi, sebagai upaya 

membagi hasil observasi, informasi, pikiran atau ide, dan pengalaman bagi orang lain. 

Pandangan lain adalah menulis dianggap sebagai proses, dan di dalam proses itu, 

terlibat aktifitas kognitif yang sangat kompleks.
7
  

  Peneliti menerapkan metode biowriting pada pengajaran menulis karangan 

narasi.  Metode biowriting merupakan metode yang digunakan untuk mengasah 

kepandaian anak melaui kegiatan menulis kreatif dan bereksperimen dengan kekuatan 

kata-kata Ini merupakan metode yang dipakai untuk mempercepat kemampuan anak 

dalam menulis, peserta didik akan mendapatkan sesuatu yang lebih konkret sehingga 

akan memberikan tuntunan yang lebih lengkap dan lebih nyata dalam menuangkan ide.   

  Dengan demikian peserta didik akan lebih termotivasi untuk menemukan dan 

mengembangkan ide ke dalam bentuk karangan yang sistematis dan bermakna. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di  SDN Barambai Kolam Kiri 3 

                                                           
6
 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 

2001), h. 1  

 
7
 Made Sutama, Pembelajaran Menulis, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), h. 19  



6 
 

 
 

Kabupaten Barito Kuala menunjukkan bahwa di sekolah tersebut belum menggunakan 

pembiasaan dalam pembelajaran menulis karangan narasi.   

  Dari permasalahan tersebut, penulis berusaha untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dialami peserta didik dalam menulis karangan narasi. Pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan metode biowriting diharapkan dapat menarik, 

memotivasi, dan mengenalkan serta menunjukkan kapada peserta didik, sehingga 

keterampilan menulis karangan narasi peserta  didik kelas V SDN Barambai Kolam Kiri 

3 Kabupaten Barito Kuala akan lebih baik. 

  Berdasarkan permasalahan tersebut, dalam upaya untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dialami peserta didik dalam menulis karangan narasi, penulis tertarik 

untuk meneliti “Efektivitas Penggunaan Metode Biowriting Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Naratif Pada Peserta Didik kelas V SDN Barambai 

Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito Kuala” 

B. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka berikut akan diberikan pengertian 

operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1. Definisi Operasional Judul 

  Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesulitan dalam penafsiran judul 

penelitian, maka peneliti menjelaskan penulisan judul sebagai berikut : Efektivitas 

Penggunaan Metode Biowriting Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan 
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Naratif Pada Peserta Didik kelas V SDN Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito 

Kuala adalah :  

a. Efektivitas adalah satu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang 

diharapkan.
8
 Jadi pada penelitian ini kriteria efektifitas dilihat dari hasil belajar siswa 

dan respon siswa setelah diajar menggunakan metode biowriting dalam dalam 

keterampilan menulis karangan naratif. 

 

b. Metode biowriting merupakan metode yang digunakan untuk mengasah kepandaian 

anak melaui kegiatan menulis kreatif dan bereksperimen dengan kekuatan kata-kata Ini 

merupakan metode yang dipakai untuk mempercepat kemampuan anak dalam menulis, 

peserta didik akan mendapatkan sesuatu yang lebih konkret sehingga akan memberikan 

tuntunan yang lebih lengkap dan lebih nyata dalam menuangkan ide.
9
 Dengan demikian 

peserta didik akan lebih termotivasi untuk menemukan dan mengembangkan ide ke 

dalam bentuk karangan yang sistematis dan bermakna. 

c. Keterampilan menulis merupakan suatu proses pengembangan yang menuntut 

pengalaman, waktu, kesempatan, cara berpikir yang teratur dan mengungkapkannya 

dalam bentuk tulisan.
10

 Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui keterampilan menulis 

karangan naratif  perserta didik dari beberapa unsur yaitu : Kemampuan dalam 

menyusun karangan, Mampu menentukan dan mengembangkan isi dalam menulis 
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karangan , Keterampilan dalam menentukan kosa kata yang tepat, Keterampilan dalam 

mengembangkan bahasa.  

2. Ruang Lingkup Penelitian 

  Agar penelitian ini tidak meluas, maka Batasan dalam penelitian kali ini dibatasi 

sebagai berikut : 

a. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas V SDN Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten 

Barito Kuala. 

b. Penelitian dilaksakan menggunakan metode biowriting. 

c. Penelitian dilaksanakan pada materi karangan naratif. 

 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka 

rumusan masalah dengan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil belajar menggunakan metode biowriting dalam keterampilan 

menulis karangan naratif di kelas V SDN Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito 

Kuala? 

2. Apakah  metode biowriting efektif digunakan pada keterampilan menulis 

karangan naratif di kelas V SDN Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito Kuala? 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 
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  Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data-data yang 

relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun tujuan penelitian ini secara 

garis besarnya adalah : 

1.   Mengetahui hasil belajar dengan menggunakan metode biowriting pada 

keterampilan menulis karangan naratif dikelas V SDN Barambai Kolam Kiri 3 

Kabupaten Barito Kuala. 

2.  Mengetahui keefektifan penggunaan metode biowriting pada keterampilan 

menulis karangan naratif di kelas V SDN Barambai Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito 

Kuala. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

     Ada beberapa alasan yang mendasari peneliti untuk mengangkat judul diatas yaitu : 

1. Mengingat pentingnya penggunaan metode dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

2. Penulis ingin mencoba menggunakan metode biowriting dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Berdasarkan hasil observasi bahwa masih banyak peserta didik MI/SD yang 

belum bisa mengembangkan sebuah ide pokok menjadi karangan yang kreatif. 

4. Sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti di tempat yang sama. 

 

 

F. Signifikasi Penelitian 
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  Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi lembaga Pendidikan tempat penelitian ini agar dapat 

menggunakan metode yang menarik dan menyenangkan dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Memberikan gambaran terhadap guru dalam menggunakan metode untuk membantu 

pembelajaran dalam mencapai tujuan. 

3. Sebagai bahan informasi bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis  dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhaadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  Dalam hal ini 

penulis mengambil hipotesis: 

1. Hipotesi alternatif (Ha); Terdapat efektivitas penggunaan metode biowriring 

terhadap keterampilan menulis karangan naratif  pada kelas V SDN Barambai Kolam 

Kiri 3 Kabupaten Barito Kuala. 

2. Hipotesis nol (Ho); Tidak ada efektivitas penggunaan metode biowriting 

terhadap keterampilan menulis karangan naratif  pada siswa kelas V SDN Barambai 

Kolam Kiri 3 Kabupaten Barito Kuala. 

 

 

 

 

H.  Penelitian Terdahulu 
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  Berdasarkan hasil penelusuran (review) terhadap bahan-bahan pustaka, baik 

yang berisi konseptual atau bahan yang memuat hasil-hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan masalah yang diteliti. Didalam beberapa karya ilmiah banyak pembahasan yang 

menyinggung tentang metode biowriting adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Firda La’aliya UIN Walisongo, 2017 yang berjudul ( 

Efektifitas penggunaan metode biowriting untuk meningkatkan menulis pada 

anak sekolah tingkat MI/SD). Keterampilan menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi peserta didik, baik selama 

mereka sekolah maupun di kehidupan masyarakat. Rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam menulis dikarenakan pemahaman tentang menulis masih 

terbatas, mereka cenderung menjadi peserta didik yang pasif hanya 

mendengarkan ceramah dari guru, sehingga peserta didik kurang menguasai 

materi. Untuk mengatasi rendahnya kemampuan peserta didik dalam menulis 

maka muncul ide metode biowritng dalam memfasilitisai keterampilan menulis 

anak didik, yang mana peserta didik di ajari berimajinasi secara langsung dan 

menyenangkan serta mengembangkan otak kanan agar lebih imajinatif. Dan 

hasil dari penelitian menggunakan metode biowriting lebih efektif dibandingkan 

dengan menggunakan Teknik konvensional.
11

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Femi Olivia , Elex Media Komputindo, 2016 dengan 

berjudul ( Mencetak Anak Brilian dengan Metode Biowriting ) peneliti ingin 
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mengajak anak untuk mengasah otak nya sejak dini agar di masa dewasa nya 

bisa bersaing dengan zaman modernisasi yang di mana semuanya serba 

dikaitkan dengan ke kreatifan entah itu tulisan atau pemikiran, maka dari itu 

metode biowriting muncul untuk mendongkrak kecerdasan linguistik anak sesuai 

bakat alami dan imajinasinya. Dan peneliti berharap dengan metode biowriting 

minat anak untuk belajar berimajinasi lebih meningkat dengan lebih mengenal 

menulis puisi, karangan bahkan naskah yang mereka karang sendiri nantinya. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Karlina Patricia Situmorang, UNIMED, 2016 dengan 

berjudul (Efektifitas Metode Biowriting Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen 

pada anak didik) peneliti ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode 

biowriting terhadap kemampuan menulis cerpen pada anak didik, metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen , dengan pelaksanaan yaitu dengan metode 

biowriting.  Dan peneliti mendapatkan hasil bahwa metode biowriting efektif 

digunakan dalam mengembangkan kemampuan menulis cerpen untuk anak didik 

sekolah dasar maupun sekolah menengah. 

 

I. Sistematika Penulisan 

  Untuk lebih memahami pembahasan ini penulis menggunakan sistematika 

penulisan yang terdiri dari 5 bab dengan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub 

bab yakni sebagai berikut : 

  Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan maslah, tujuan 

penelitian, alasan memilih judul, signifikasi penelitian, penelitian terdahulu dan 

sistematika penulisan. 
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  Bab II landasan teoritis berisi Pengertian Metode Pembelajaran, Pemilihan dan 

Penentuan Metode, Pengertian Metode Biowriting, Keterampilan Menulis, Tujuan 

Menulis, Manfaat Menulis, Pembelajaran Keterampilan Menulis, Penilaian 

Keterampilan Menulis, Karangan Naratif 

  Bab III metode penelitian berisi jenis dan pendekatan penelitian, desain 

penelitian, populasi dan sample penelitian, data dan sumber belajar, Teknik 

pengumpulan data, desain pengukuran, Teknik pengolahan data dan analisis data, 

prosedur penelitian. 

  Bab IV merupakan laporan hasil penelitian yang memberikan gambaran umum 

lokasi penelitian, hasil uji coba instrument, deskripsi hasil penelitian, pengujian 

hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

  Bab V merupakan penutup, yang berisikan mengenai simpulan dan saran-saran 

yang konstruktif. 

 

 

 

 

 

 


